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Provinsi Aceh merupakan sentral utama produksi Kopi arabika yang dikelola secara organik. Dua 
kabupaten yang mengembangkan kopi arabika organik yaitu Kabupaten Aceh Tengah dan Bener 
Meuriah yang merupakan dataran tinggi dengan ketinggian 1500 hingga 1900 mdpl. Areal 
pengembangan kopi organik ini memiliki fisiografi perbukitan dengan jenis tanah yang beragam yang 
rentan akan terjadinya erosi, sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas lahan dan produksi kopi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan pemetaan indeks kualitas tanah pada areal 
perkebunan kopi di Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh. Studi ini menggunakan metode survei 
deskriptif yaitu melalui pengamatan lapangan dan analisis laboratorium. Perhitungan indeks kualitas 
tanah (IKT) menggunakan kriteria Mausbach dan Seybold (1998) yang telah dimodifikasi Partoyo 
(2005). Parameter yang dianalisis meliputi karakteristik kimia tanah dan fisika tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan sangat baik (IKT = 0,80 – 1,00). Indeks kualitas tanah pada lahan pengembangan Kopi 
Arabika di Kabupaten Bener Meuriah, Provinsi Aceh secara umum tergolong baik walaupun nilai SQI 
antara satuan lahan bervariasi dari sedang hingga tinggi.  
 





















Soil Quality Index on Arabica Coffee Development Land in Bener Meuriah District, 
2







Aceh Province is the main center of arabica coffee production and is organically managed. 
There are two districts that develop organic Arabica coffee, namely Central Aceh and Bener 
Meuriah districts (altitude 1500-1900 m above sea level). This organic coffee development 
area has steep physiography with various soil types and is susceptible to erosion , with the 
result that it will affect  the quality of the land and coffee production. This study aims to 
evaluate a soil map of soil quality index in a coffee plantation area in Bener Meriah Regency, 
Aceh Province. This study uses a descriptive survey method, namely by field observations 
and laboratory analysis. Calculation of the soil quality index (SQI) using the criteria of 
Mausbach and Seybold (1998) and modified by Partoyo (2005). Parameters were analyzed 
including soil chemical characteristics and soil physics. The results of the soil quality index 
showed eminent value, namely 0.80 – 1.00. In general, soil quality index on arabica coffee 
development land in Bener Meuriah Regency is classified as decent although the SQI value 
between land units varies from moderate to high. 
  





Kopi arabika (Coffea Arabica L.) adalah salah satu jenis tanaman tropis terpenting 
dunia,   imengingat   inilai   iproduksi   ibruto   idan   imata   ipencaharian   isebagian   ikeluarga   ikhususnya   idi    
iIndonesia   ibergantung   ipada   ikomoditi   i ni   i(Adina,   i2019).   iKopi   iadalah   iminuman   iyang   ipaling   
ibanyak   idikonsumsi   idan   ipaling   ipopuler   idi   idunia,   i(ICO,   i2017).   iProduksi   ikopi   imenempati   
ihampir   i11   ijuta   iha   idari   i1,59   imiliar   iha   ididedikasikan   iuntuk   itanaman   ipermanen   idi   iseluruh   idunia   
i(FAO   i,   i2016).   iKonsumen   ilebih   isuka   ikopi   iarabika   ikarena   irasanya   ilebih   ienak   idaripada   irobusta   
i(Mehrabi   idan   iLashermes,   i2017)   isehingga   ibeberapa   inegara   itelah   iberkembang   ipesat   i ndustri   
ikopi,   iterutama   idi   inegara-negara   iprodusen   itersebut   iseperti   iBrasil,   iKolombia,   iVietnam,   
iEthiopia,   idan   iIndonesia.   iPersaingan   ipasar   isecara   iglobal   iyang  iketat   imendesak   iIndonesia    
imasuk   ike   idalam   iperdagangan   ibebas.   iAsosiasi   iEksportir   iKopi   iIndonesia   i(Aeki, 2007)   
imenyatakan   ibahwa   ikopi   idi   iIndonesia   ijuga   isudah   iteruji   istandar   ikualitasnya   idan   idapat   iditerima   
idi   iseluruh   inegara   idi   idunia   ikarena   isudah   imendapat   ipengakuan   idan   ibersertifikat   idari   iICO   
i(International   iCoffee   iOrganization)   isebagai   ikopi   iyang   iberkualitas.   iIndonesia   iberada   idiposisi 
ketiga produsen kopi dunia sehingga peluang ini perlu dipertahankan.  
Provinsi Aceh (Indonesia), merupakan sentral utama produksi kopi arabika dan kopi 
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terdapat di dua kabupaten yaitu Aceh Tengah dan Bener Meuriah. Produksi kopi di daerah ini 
mencapai 700 sampai 800 kg/ha dan seluruh lahan kopi di kelola oleh perkebunan rakyat 
(Disbun Aceh 2020). Di Kabupaten Bener Meriah, produksi kopi pada tahun 2017 sebanyak 
29.357.771 ku dengan luas tanam 46.263.57 ha yang tersebar di beberapa kecamatan. Salah 
satu diantaranya terdapat di Kecamatan Bukit. Sebagian besar areal kopi di Bener Meuriah 
dikelola secara organik, tetapi akhir-akhir ini terjadi kecenderungan menurun kualitasnya. 
Karim   i(2014)   imenyatakan   iada   ibeberapa   ifaktor   iyang   imenyebabkan   ikualitas   iproduksi   idan   
icitarasa   ikopi   iarabika   idataran   itinggi   igayo   iberdaya   isaing   irendah,   idiantaranya   ikesuburan   itanah   
imenurun,   ipemeliharaan   ibelum   ioptimal,   isumber   idaya   imanusia   imasih   itergolong   irendah,   
ikelembagaan   ipetani   ilemah,   ikopi   isudah   itua,   ivarietas   ibercampur,   ipengelolaan   ibuah   ikopi belum 
seragam dan rantai pemasaran terlalu panjang. 
Degradasi lahan sangat berdampak pada penurunan hasil produksi kopi yang 
disebabkan   ioleh   ipemanfaatan   ilahan   iuntuk   itanaman   ikopi   isecara   iterus   imenerus   isehingga    
ikesuburan   itanah   imulai   imenurun   iyang   iditambah   ilagi   ioleh   ikondisi   itopografi   iyang   iberlereng   idi   
iKabupaten   iBener   iMeriah   isehingga   imempercepat   ilaju   ikehilangan   ihara.   iHal   i ni   ididukung   ioleh    
ipendapat   iFAO   i(2013),   iyang   imenyatakan   ibahwa   ipenyebab   iumum   idegradasi   ilahan   iadalah   
ipraktik   ipenggunaan   idan   ipengelolaan   ilahan   iyang   itidak   itepat.   iPada   iderah   itropis   isering   
iditemukan   itanah   icuram   imungkin   isangat    irentan   iterhadap   ierosi   itanah   isetelah   ipemindahan 
vegetasi alami karena topografinya yang kasar dan iklim erosi (Dadson et al. 2003). 
Penerapan model pertanian secara intensif dengan hasil tinggi ini menyebabkan degradasi 
tanah terus menerus, yang akan menyebabkan penurunan hasil dimasa mendatang (Zhao et al. 
2018). Tanah adalah suatu ruang daratan dan merupakan bagian   idari   ilahan   iyang   imempunyai    
ibanyak   ifungsi   ibagi   ikehidupan   i(Makhrawie   i2012),   inamun   iperlu   idiketahui   ibahwa   itanah   isendiri   
imerupakan   isumber   idaya   ialam   iyang   imudah   imengalami   ipenurunan   ikualitas   itanah   iyang   
iberujung   ipada   idegradasi   itanah.   iOleh   ikarena   i tu,   ipengelolaan   ilahan   ipertanian   iyang   ibaik   isangat   
iberperan   ipenting   idalam   ipencegahan   idegradasi   itanah   idan   ikeberlanjutan   itanaman   iproduktivitas   
i(Black   iet   ial.   i2002,   iDillon   iet   ial.   i2008,    i2010,   iMunkhol et al. 2013).  
Degradasi lahan yang serius pada sifat fisik tanah seperti kondisi struktur tanah yang 
buruk, kelembaban tanah yang terbatas, agregat yang tidak stabil, nutrisi tanah yang habis 
dan erosi tanah, menjadi indikator degradasi kualitas tanah (Chen 2018). Degradasi kualitas 
tanah antara lain dapat dievaluasi dengan melakukan   ievaluasi   iterhadap   i ndeks   ikualitas   itanah   
ikarena   iparameter   i ni   imemiliki   iketerkaitan   idengan   ikemampuan   iproduksi   itanaman   i(Doran   iet   ial.   
i1996,   iHussain   iet   ial.   i1999).   iAtribut   itanah   iyang   idianggap   ipenting   isebagai   i ndikator   ikualitas   
itanah   iadalah   ikerapatan   icurah,   iketahanan   ipenetrasi,   ilaju   i nfiltrasi,   ikarbon   iorganik,   irespirasi   
itanah,   imikroba   ibiomassa,   iketersediaan   inutrisi,   ipH,   idistribusi   iukuran   ipartikel   idan   istabilitas   
iagregat   i(Karlen   iet   ial.,   i1997,   iFernandes   iet   ial.   i2011,   iLima   iet   ial.   i2013).   iPenilaian   iterhadap   
ikualitas   itanah   imemerlukan   itolok   iukur   iyang   idapat   imenggambarkan   ikecenderungan   iumum   
iperubahan   ikondisi   itanah   iberdasarkan   ipola   ipenggunaan   ilahan.   iSalah   isatu   itolok   iukur   ipenilaian   
itersebut   iadalah   ikualitas   itanah   idengan   imenggunakan   isistem   iskor   i(indeks)   ikualitas   itanah.   
iIndikator   ikualitas   itanah   iadalah   isifat,   ikarakteristik   iatau   iproses   ifisika,   ikimia   idan   ibiologi   itanah   
iyang   idapat   imenggambarkan   ikondisi   itanah   i(SQI,   i2001).   iMausbach   idan   iSeybold   i(1998), 
mengusulkan bahwa pemilihan indikator kualitas tanah harus mencerminkan kapasitas tanah 
untuk menjalankan fungsinya.  





Penilaian indeks kualitas tanah pada areal pengembangan kopi arabika di Kabupaten 
Bener Meuriah sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan kajian-kajian tentang kualitas 
tanah   imelalui   iobservasi   ilapangan   idan   iuji   ilaboratorium   iuntuk   imengetahui   i ndeks   ikualitas   itanah   
ipada   ipola   ipenggunaan   ilahan.   iPenelitian   i ni   ibertujuan   iuntuk   imengkaji   i ndeks   ikualitas   itanah   
ipada   ipola   ipenggunaan   ilahan   idi   iKabupaten   iBener   iMeriah, Provinsi Aceh. 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu melalui kegiatan survei lapangan 
dan analisis laboratorium. Kegiatan survei lapangan dilakukan untuk mendapatkan atau 
informasi   itentang   ikondisi   ibiofisik   iwilayah   iyaitu   ibahan   i nduk   itanah,   ibentuk   iwilayah,   ilereng,    
idrainase,   isolum   itanah,   ihorison   idan   iketebalan   ihorison,   iwarna,   itekstur,   ikeadaan   ibatuan,   idan   ipH   
itanah,   iserta   ikarakteristik   ifisika   idan   ikimia   itanah   iyang   idiperoleh   idengan   ipengamatan   iatau   
ipengukuran   ilapangan.   iAnalisis   ilaboratorium   iyang   idigunakan   isebagai   iparameter   iuntuk   imenilai   
i ndeks   ikualitas.   IPenentuan   ititik   i   ipengamatan   idan   ipengambilan   isampel   itanah   idilakukan   idengan    
ipendekatan   isatuan   ilahan   i(land   isystem),   iyaitu   idengan   imembagi   iwilayah   istudi   ikepada   isatuan-
satuan   ilahan   iyang   idibuat   idari   ihasil   i   ioverlay   ipeta   ilereng   idan   ijenis   itanah dengan menghasilkan 
7 SPL.   iPada   isetiap   isatuan   ilahan   idilakukan   ipengamatan   iprofil   itanah   iatau   ipengeboran   iuntuk   
imengetahui   itingkat   ikedalam   isolum   itanah   idan   isubgroup   itanah.   iPengambilan   isampel   itanah   
idilakukan   ipada   isela   itanaman   ikopi   isecara   ikomposit   ipada   ilapisan   itanah   iatas   i(ketebalan   i0-20   
icm)   idan   ilapisan   ibawah   i(20-40   icm).   iIntensitas   ipengambilan   isampel   itanah   ipada   isetiap   isatuan   
ilahan   iadalah   i1   isampel   iuntuk   iluas   i5-10   ihektar.   iPenelitian   idilaksanakan   idi   iwilayah   iKabupaten 
Bener Meriah yang berlokasi di Kecamatan Bukit dengan luas areal 110,95 Km
2
. Adapun 
wilayah studi lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Peta lokasi studi dan pengambilan sampel tanah di Kabupaten Bener Meuriah, 
Aceh 
Analisis   itanah   idilakukan   idi Laboratorium Penelitian Tanah    idan   iTanaman   iFakultas   
iPertanian Universitas   iSyiah   iKuala,   iDarussalam, Banda   i Aceh   idan penelitian   idilaksanakan 
pada Maret hingga Agustus 2020. Karakteristik sifat-sifat sifat fisika, kimia tanah, dan 
biologi, serta metode analisisnya disajikan pada Tabel 1. 





Tabel 1. Karakteristik fisika, kimia tanah dan kedalaman perakaran serta metode analisisnya 
No Soil chemical characteristics Units Analytical methods/measurement 
1 Texture (3 fractions) % Pipette method 
2 Bulk density (BD) Mg/m Gravimetric 
3 Porosity % Total saturated 
4 pH (in H2O suspensions)  pH-meter 
5 Organic C % Walkley and Black 
6 Total N % Kjeldahl 
7 Available P mg/kg Bray 1   
8 Exchangeable K cmol/kg HCl 25 % extraction 
9 Effective depth cm Soil auger 
Tahapan analisis   ikualitas   itanah,   imeliputi: (1) Sifat-sifat tanah   iyang   imenjadi   i ndikator   i 
tanah; (2) Indeks Kualitas Tanah (IKT) berdasarkan   ikriteria   iMausbach   i& seybold (1998);   
idan   i(3) kelas kualitas   itanah   iberdasarkan kriteria indek   ikualitas   itanah    ipada   isetiap satuan peta   
ilahan   ipada areal   i   iperkebunan   ikopi.   iHasil   idata   ianalisa   itanah   iyang nantinya   idiperoleh,   
idisusun   isecara matrik dan dihitung berdasarkan    ikriteria   iMausbach   i&   iseybold yang 
dimodifikasi   isesuai   idengan   ikondisi   ilahan   i(Tabel 2). Langkah-langkah perhitungan   i ndeks   
idilakukan   idengan   icara sebagai berikut:  
a) Indeks bobot dihitung   idengan   imengalikan   ibobot   ifungsi   itanah   i(bobot   i1)   idengan   ibobot   
imedium   iperakaran   i(bobot   i   i2)   idengan   ibobot   ikedalaman   iperakaran   i(bobot 3).  
b) Skor dihitung   idengan   imembandingkan   idata   ipengamatan   idari   i ndikator   itanah   idan   ifungsi    
ipenilaian.   iSkor   iberkisar dari 0 untuk   ikondisi   iburuk   idan   i1   iuntuk   ikondisi   ibaik. Penetapan 
skor   idapat   imelalui   i nterpolasi   isesuai   idengan   ikisaran   iyang ditetapkan berdasar harkat atau   
iberdasarkan   idata   iyang   idiperoleh.   i 
c) Indeks Kualitas Tanah   idihitung   idengan   imengalikan   i ndeks   ibobot   idan skor   idari   i ndikator.   
iPenilaian   ikualitas   itanah menggunakan persamaan   i ndeks   ikualitas   itanah (Liu et al. 2014) 
yaitu: 
 
SQI = ∑       × Si𝑛𝑡=1 ………………….…………… (1) 
 
dimana: SQI = indeks kualitas tanah; Si = skor pada  indikator terpilih, Wi = indeks bobot n = 
jumlah indikator kualitas tanah. Evaluasi terhadap  indek Kualitas Tanah (IKT) adalah 
membandingkan  dengan kelas kualitas tanah berdasarkan kriteria indeks kualitas tanah 
(Partoyo 2005), terdiri dari lima kelas, yaitu: (1) Sangat baik, (2) Baik, (3) Sedang , (4) 
Rendah, dan (5) Sangat rendah.  Kriteria kualitas tanah berdasarkan nilai indeks kualitas 













Tabel 2. Modifikasi indikator, bobot dan batas-batas fungsi penilaian 
Soil function Scor
e 











1     2 3 (1x2x
3) 




0.4 A. Root 
medium 
  0,33             
Effective depth cm   0,6 0,08 20 0 80 1 




  0,4 0,053 0,6 0 1,4 1 
B. Humidity   0,33             
Porosity  %   0,2 0,027 10 0 55 1 
Organic C %   0,4 0,053 0,6 0 2 1 
Silt + Clay %   0,4 0,053 0 0 100 1 
C. Soil 
nutrient 
  0,33             
Ph     0,1 0,013 4 0 8,2 1 







  0,2 0,027 0,05 0 1 1 
Organic C %   0,3 0,04 0,6 0 2 1 




0.3 Silt + Clay % 0,6   0,18 0 0 100 1 
Porosity % 0,2   0,06 10 0 55 1 
Bulk density Mg m
-1
 0,2   0,06 0,6 0 1,4 1 
Filtering and 
buffering 
0.3 Silt + Clay % 0,6   0,18 0 0 10 1 
Porosity  % 0,1   0,03 10 0 55 1 
Microbiological 
Process 
  0,3             
Organic C %   0,5 0,045 0,6 0 2 1 
Total N %   0,5 0,045 0,15 0 2,5 1 
Sumber: Mausbach dan Seybold  (1998) 
 
Tabel 3. Kriteria kualitas tanah berdasarkan nilai indeks kualitas tanah (IKT) 
No Kelas Nilai IKT Kriteria Kualitas Tanah 
1 0,8 – 1 Sangat baik (SB) 
2 0,6 – 0.79 Baik (B) 
3 0,4 – 0.59 Sedang (S) 
4 0,2 – 0.39 Rendah (R) 
5 0 – 0,19 Sangat rendah 
Sumber : Partoyo (2005) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
Soil Quality Index (SQI) 
Pelestarian aktivitas Biologi 
Tanah   merupakan tempat aktivitas biologi    iterdapat   i ndikator-indikator   ipendukung   
iuntuk   iaktivitas   ibiologi   iyaitu   imedium   iperakaran,   ikelembaban   idan   ikeharaan.   iPenentuan   ifungsi    





i ndikator   itanah   imenggunakan   iparameter   ikedalaman perakaran, Bulk density, porositas   itanah,    
itekstur   itanah,   ipH   itanah, C-organik, P-tersedia,   iK-dd   idan   iN-total.   iModifikai   i ndikator   itanah, 
indeks bobot, dan   ibatas-batas   ifungsi yang akan   idinilai   itertera   ipada lampiran   i1-3.   iHasil 
perhitungan indeks kualitas tanah berdasarkan    ifungsi   itanah sebagai   iupaya   ipelestarian   
iaktivitas biologi disajikan pada Tabel 4. 




Indeks Kualitas Tanah (IKT) 
SPL 1 SPL 2 SPL
3 
SPL 4 SPL 5 SPL 7 SPL 8 
Medium 
Perakaran 





g cm-3 0,18 0,14 0,04 0,04 0,18 0,04 0,04 
Kelembaban         
Porositas total % 0,11 0,08 0,03 0,03 0,11 0,03 0,03 
C-organik % 0,45 0,35 0,10 0,11 0,30 0,08 0,06 
Debu-Liat % 0,09 0,09 0,03 0,03 0,13 0,02 0,02 
Keharaan         








0,07 0,03 0,01 0,01 0,09 0,01 0,02 
C-organik % 0,34 0,26 0,07 0,08 0,22 0,06 0,05 
N-total % 0 0 0 0 0 0 0 
Total 1 1 0,93 0,88 1 0,92 0,62 
Sumber : Hasil Analisis perhitungan,2020 
Tabel 4. menunjukan indeks kualitas tanah di Kabupaten Bener Meriah pada 
parameter aktivitas   ibiologi,   itotal   itertinggi   idijumpai   ipada   iSPL   i1   i(1)   inamun pada indikator 
medium   iperakaran   idengan   ipenilaian   ikedalaman perakaran   idengan nilai 0,27 kategori rendah,    
iberat   ivolume   idengan   inilai 0,18 kategori   isangat   irendah.   iSedangkan   idalam segi indikator 
kelembaban,   ipenilaian porositas   itotal dengan nilai 0,11 kategori sangat rendah, C-organik 
dengan nilai 0,34 kategori rendah, debu-liat dengan nilai 0,09 kategori sangat rendah. 
 Tabel 4. juga menunjukkan dalam segi indikator keharaan, dengan nilai pH pada 
semua SPL berkisar dari 0-0,02 yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan P-
tersedia tertinggi ada pada SPL 1 dan SPL 2 dengan nilai 1,00 (kategori sangat baik), 
sedangkan pada SPL lainnya memiliki P-tersedia bervariasi dari kategori baik sampai dengan 
sangat rendah. Dari segi K yang dapat ditukarkan atau K-dd pada semua SPL memiliki    
ikategori   inilai   iyang sangat rendah (0,01-0,09). Dari Tabel 4 juga menunjukkan nilai C-
Organik yang bervariasi dari rendah sampai dengan sangat rendah (0,05-0,34) dan N-total 
pada semua SPL dijumpai dengan kategori sangat rendah (0).  
Pengaturan dan Penyaluran air 
Tanah memiliki fungsi    isebagai   itempat   ipengatur   idan   ipenyaluran   iair menggunakan 
beberapa   iparameter   idiantaranya,   ipersentase debu, liat,   iporositas   idan Bulk density.   iPengaturan   





iserta penyaluran air   imerupakan   ibagian dari interaksi    iantara   itanah dan   iair,   itermasuk   
ikelembaban tanah.  




Satuan Indeks Kualitas Tanah (IKT) 
 SPL 1 SPL 2 SPL 3 SPL 4 SPL 5 SPL 7 SPL 8 
Debu+Liat % 0,32 0,32 0,10 0,10 0,43 0,07 0,08 
Porositas 
Total 





0,21 0,16 0,05 0,05 0,21 0,05 0,05 
Total 0,77 0,66 0,21 0,21 0,87 0,17 0,18 
Sumber: Hasil Perhitungan Bobot dan Skor (2020) 
Tabel 5. menunjukkan perhitungan   itotal   i ndikator   ipenilaian   ipengaturan   idan   ipenyaluran   
iair   ipada   ibeberapa   iSPL   idengan   itotal   irata-rata   i0,32, indeks kualitas tanah   itertinggi   idijumpai   
ipada   iSPL   i1   iyaitu,   i0,87   ipada   i ndikator   ipengatur   idan   ipenyaluran air pada    ipenilaian   idebu dan 
liat   idengan   inilai 0,43 kategori   irendah,   iporositas   itotal   idengan   inilai   i0,24   ikategori   irendah,   idan   
iBulk   idensity   idengan   inilai   i0,21   ikategori   irendah,   iterendah   idijumpai   ipada   iSPL   i7   iyaitu.   i0,17,   
ipada   i ndikator pengatur dan penyaluran air   ipada   ipenilaian   idebu+liat   idengan   inilai   i0,07   
ikategori   isangat   irendah, porositas total    idengan   inilai   i0,06   ikategori   isangat   irendah, dan   iBulk    
idensity   idengan   inilai   i0,05   ikategori   isangat rendah. 
Penyaring dan Penyangga 
Tanah memiliki   ifungsi   iuntuk   ipenyaring   idan   ipenyangga   iyang   isangat   ibaik didukung 
oleh beberapa   iparameter   idebu+liat,   iporositas   itotal,   iC-organik,   idan   iN-total.   iPenyaring   idan   
ipenyangga   imemiliki   iperan   isebagai   ifilter   imelindungi   ikualitas   iair.   iSenyawa   iberacun   iatau   
ipemberian   iunsur   ihara   isecara   iberlebihan   idapat   imerusak atau sebaliknya tidak tersedia bagi 
tanaman.   iIndikator   ipenilaian pada beberapa    iSPL   imenunjukkan   iselisih   inilai, debu+liat   iyaitu,    
i0,36,   iporositas total yaitu, 0,09,    iC-organik   iyaitu,   i0,33,   idan   iN-total   iyaitu, 0,01. Hasil 
perhitungan   i ndeks   ikualitas   itanah   iberdasarkan   iperan   idan   ifungsi   itanah   isebagai   ipenyaring dan 
penyangga dapat dilihat pada Tabel 6. 




Satuan Indeks Kualitas Tanah (IKT) 
SPL 1 SPL 2 SPL 3 SPL 4 SPL 5 SPL 7 SPL 8 
Debu+Liat % 0,32 0,32 0,10 0,10 0,43 0,07 0,08 
 
Porositas Total % 0,12 0,09 0,03 0,03 0,12 0,03 0,03 
Proses Mikrobiologi        
C-organik % 0,38 0,30 0,08 0,09 0,25 0,07 0,05 
N-total % 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Total 0,83 0,71 0,21 0,22 0,80 0,17 0,16 
Sumber: Hasil perhitungan Bobot dan Skor (2020) 





Tabel 6. Menunjukkan total   i ndeks   ikualitas   itanah   itertinggi   idijumpai   ipada   iSPL 5 yaitu,    
i0,83   ipada   i ndikator penyaring dan penyangga    ipada   ipenilaian   idebu+liat   idengan   inilai   i0,32   
ikategori rendah,   iporositas   itotal   idengan   inilai   i0,12   ikategori   irendah, penilaian   iC-organik    
idengan   inilai   i0,38 kategori   irendah,   idan   iN-total   idengan nilai   i0,01   ikategori   isangat   irendah.    
isedangkan   i ndeks   ikualitas   itanah   iterendah   idijumpai   ipada   iSPL   i8   iyaitu,   i0,16,   ipada   i ndikator   
ipenyaring   idan   ipenyangga   ipada penilaian debu+liat dengan    inilai   i0,08   ikategori   irendah,   
iporositas   itotal   idengan   inilai   i0,03   ikategori   irendah,   ipenilaian C-organik dengan nilai    i0,05   
ikategori   irendah, dan N-total dengan nilai 0,00 kategori sangat rendah. 
 
Kelas SQI pada setiap Satuan Lahan 
Kelas kualitas tanah   idi   iKec   iBukit   iKab.   iBener   iMeriah   iberdasarkan   isatuan   ipeta   ilahan   
ikebun   ikopi,   iterdiri   idari   ilima   ikelas,   iyaitu:   isangat   irendah,   irendah,   isedang,   ibaik,   isangat   ibaik    
i(Partoyo,   i2005).   iIndeks   ikualitas   itanah   idiperoleh   idari   ihasil perhitungan rata-rata dari tiga 
fungsi tanah, yaitu: (a) pelestarian    iaktivitas   ibiologi,   i(b)   ipengaturan   idan   ipenyaluran   iair   idan   i(c)    
ipenyaring   idan   ipenyangga,   ipada   imasing-masing   isatuan peta lahan. Kelas kualitas    itanah   ipada    
isatuan   ipeta   ilahan di Kecamatan   iBukit,   iKabupaten   iBener   iMeriah,   idapat   idilihat pada   iTabel 7. 
 
Tabel 7. Indeks Kualitas Tanah pada setiap Satuan Peta Lahan di areal Pengembangan Kopi 
Kabupaten Bener Meriah yang didapatkan dari aktivitas biologi, Pengaturan dan 
Penyaluran air serta penyaring dan penyangga.  
Satuan Peta Lahan 
(SPL) 





SPL 1 605,00 26.03 0,95 Sangat Baik 
SPL 2 732,68 31.53 0,98 Sangat Baik 
SPL 3 18,95 0.82 1,00 Sangat Baik 
SPL 4 37,93 1.63 1,00 Sangat Baik 
SPL 5 429,69 18.49 0,87 Sangat Baik 
SPL 6 233,69 10.06 0,98 Sangat Baik 
SPL 7 266,05 11.45 0,91 Sangat Baik 
Total  2324 100 7,66  
Rata-rata    0,95 Sangat Baik 
  Sumber: Hasil perhitungan Bobot dan Skor (2020)  
Tabel 7. Menunjukkan   ihasil   ianalisis   ikualitas   itanah   ipada   i8   iSPL   idi   iKecamatan   iBukit   
iKabupaten   iBener   iMeriah seluas 2324 ha, pada   idata   irata-rata   isetiap SPL memiliki    ikelas   
i ndeks   ikualitas   itanah   isangat baik,   inilai rata-rata   itertinggi   idijumpai   ipada   iSPL   i3   iyaitu   i1,00,   
idan   inilai rata-rata terendah terdapat    ipada   iSPL   i5 yaitu,   i0,87.   iPembagian   iluas   ikebun   ikopi   idi    
iKecamatan   iBukit   iKabupaten   iBener   iMeriah   iberdasarkan   ikelas   ikualitas   itanah,   idapat   idilihat   
ipada   iTabel   i8. 
Tabel   i8. Pembagian luas kawasan pengembangan kopi Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 
Meriah 
Kelas Kriteria Indeks Kualitas Tanah (IKT) 
Luas 
(ha) (%) 
Sangat Baik 0,80-1,00 2324 100 
Total  2324 100 
Rata-rata 0,95 (Sangat Baik)   
Sumber: Hasil perhitungan Bobot dan Skor (2020) 





Tabel 8. menunjukan rata-rata indeks kualitas tanah (IKT) adalah 0,95 termasuk ke 
dalam kelas sangat baik. Menurut pendapat Lima et al., (2011) indikator kualitas   itanah   iyang   
ibaik   idigambarkan   idengan   iperkembangan   iakar   iyang   irelatif   idalam,   iterdapat   ibahan   iorganik    
iyang   itinggi,   itanah   iyang gembur atau remah,   itutupan   ivegetasi   irapat   idan jumlah   imikroba salah 
satu cacing yang banyak 
 
Pembahasan 
Pelestarian aktivitas Biologi 
Berdasarkan Tabel 4 pelestarian aktivitas biologi menunjukkan dalam perhitungan 
indek kualitas tanah pada SPL 1 memiliki indikator medium perakaran kategori rendah,   
kategori sangat rendah pada berat volume, C-organik yang rendah dan tekstur debu-liat yang 
sangat rendah. Hal ini    isesuai   idengan   ipendapat   iPairunan   idkk.   i(1985)   iyang   imenyatakan   itanah   
iberpasir   iumumnya   ibahan   iorganiknya    ikurang,   idan   ihal   itersebut   idapat   idiatasi   idengan   icara    
ipemupukan,   iakan   itetapi   ibiaya   iyang   idibutuhkan   isangat   ibesar.   iBerdasarkan Tabel 4, indikator 
keharaan pH pada semua SPL bernilai sangat rendah, yang menunjukkan keasaman tanah 
yang tidak baik untuk pertumbuhan tanaman kopi. Hal ini   ijuga   idiungkapkan   ioleh   iRomig   iet    
ial.   i(1995)   ibahwa   itanah   iyang   imemiliki   ipH   itanah   inetral   imerupakan   itanah   idengan   ikriteria   isehat   
isedangkan   itanah   iyang   imemiliki   ipH   itanah   imasam   iatau   ibasa   imerupakan   itanah   idengan   ikriteria   
itidak   isehat.   iSedangkan   iP tersedia, K-dd, dan N-total memiliki kriteria yang beragam dari 
sangat rendah sampai dengan kriteria baik pada semua SPL. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti faktor vegetasi, curah hujan, dan kelerengan. Hal ini juga didukung 
oleh pernyataan  Hardjowigeno (2007), ada faktor-faktor   iyang   idapat   imempengaruhi   
iketersediaan   iunsur   ihara   iyaitu,   ijumlah   ihara   iyang   idalam   itanah,   ibentuk   ihara   itersebut   iberada,    
idan   ikemampuan   isistem   ivegetasi   itanah   iuntuk   imensuplai   ihara   iselama   iperiode   iakhir   idari   
itanaman.   iSedangkan nilai IKT dari C-organik adalah rendah sampai dengan sangat rendah. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh pemberian pupuk kimia secara terus menerus pada semua 
SPL yang kemudian mempengaruhi dari kadar C organik pada lahan kopi. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Diara (2017) yang menyatakan bahwa aktivitas pemberian pupuk 
dan pestisida kimia mempengaruhi degradasi kandungan C organik pada lahan sawah di 
Tabanan. Sesuai yang   idiungkapkan   idalam   ipenilaian   ikualitas   itanah   ioleh   iLowery   iet   ial.   i(1996)   
idalam   iIrundu   i(2008)   ibahwa   itanah   iyang   imemiliki   inilai   iC   iorganik   iyang   irendah   iyaitu   i(berkisar   
iantara   i0,1-2,0   ig/100g)    imerupakan   itanah   idengan   ikriteria   itidak   isehat.   iMenurut   ipendapat   
iDariah.   iA   iet   ial.,   i(2006)   itanaman   ikopi   idewasa   iberpeluang   iuntuk   imemulihkan   ikualitas   itanah,   
i ni   isejalan   idengan   ihasil   ianalisis   ipelestarian   iaktivitas   ibiologi   idan   ipendapat   iKarim   iet   ial.,   
i(2013),   ipada   itegakan   ihutan   imemiliki   ikualitas   idan   i ndek   ikualitas   itanah   iyang   ibaik   iakibat   
ikandungan   ibahan   iorganik   idan   irespirasi   iair   iyang   icukup   itinggi,   ijika   idibandingkan   idengan    
isawah   idan   ihutan   itanaman.   iZ.Chen   iet   ial   i(2019),   imenyatakan   ikondisi   inutrisi   iyang   ibaik   idan   
ikelembaban   itanah   idapat   imeningkatkan   ipembangkitan   idan   iaktivitas   iorganisme   itanah. 
Pengaturan   idan Penyaluran air 
Tabel 5. memperlihatkan nilai indek kualitas tanah berdasarkan dari fungsi 
pengaturan dan penyaluran air Kedelapan SPL pada kisaran 0,17 – 0,87. SPL 7 memiliki nilai 
IKT paling rendah, merupakan  jenis tanah entisol dengan  lereng >40%. Sedangkan nilai 
IKT tertinggi merupakan  jenis tanah inceptisol dengan kelerengan 25-40%. Patle   iet   
ial.,(2019),   imenyatakan   ipada   ipenelitiannya   ikandungan   itekstur   ipasir   imemiliki   ihubungan   iyang   
isangat   ikuat   idengan   ilaju   i nfiltrasi   isebagai   iR2   iadalah   i0,56,   i   iyang   iberarti   ipeningkatan   ikadar   
ipasir   idalam   itanah   iakan   imeningkatkan   ilaju   i nfiltrasi   isecara   isignifikan.   iTekstur   idan   ibulk   
idensity   imempunyai   ipengaruh   iterhadap   ilaju   i nfiltrasi.   iSifat   ifisik   i ni   idapat   imenentukan   iberapa   
ibanyak    iair   iyang   imasuk   ike    ipori-pori   ipermukaan   itanah.   iTekstur   iberpasir   idijumpai   idi   
iketinggian   iyang   ilebih   irendah   idapat   imembahayakan   iair   idan   ikemampuan   ipenyimpanan   iunsur    





ihara   itanah   idan   imembuatnya   irentan   iterhadap   ipencucian   ihilangnya   inutrisi   i on   imobile   
i(Zehetner   idan   iMiller,   i2006).   iHasil   ipenelitian   i   iZhu   iet   ial,   i(2020),   imenyatakan   iaglomerasi    
iagregat   itanah   isemakin   itinggi,   idan   istabilitasnya   isemakin   ibaik,   iFraksi   idebu+liat   imerupakan   
itekstur   itanah   iyang   imerujuk   ipada   iporsi   ipartikel   ipada   isuatu   imassa   itanah. 
Penyaring dan Penyangga 
 Tabel 6. menunjukan nilai indek kualitas tanah berdasarkan dari penyaring dan 
penyangga kedelapan SPL pada kisaran 0,17-0,80.  SPL 7 memiliki nilai IKT paling rendah, 
merupakan  jenis tanah entisol dengan kelereng >40%. Sedangkan nilai tertinggi  merupakan  
jenis tanah inceptisol dengan kelerengan 25-40%. C-organik dan N-total memiliki peranan 
sebagai penyangga keharaan, Bahan   iorganik   idapat   imengimobilisasi    ibahan-bahan   ikimia    
ibuatan   iyang   imemberikan   idampak   imerugikan   iterhadap   ipertumbuhan   itanaman,   imembentuk   
ikomplek   ilogam-logam   iberat,   iserta   imeningkatkan   ikapasitas   isangga   i(buffer   icapacity)    itanah    
i(Arifin,   i2011).   iKapasitas   ipenyangga   iadalah   ikapasitas   itanah   iuntuk   itetap   imelakukan   ifungsinya    
iwalaupun   imengalami   ipenurunan fungsinya   i(Seybold   iet   ial.,   i1996).   iMenurut   ipendapat   iJien   i&   
iWang   i(   i2013),   ibahan   iorganik   isangat   idibutuhkan   iuntuk   imeningkatkan   ikapasitas   itukar   ikation    
idan   isebagai   ipenambah   iunsur   ihara.   iSifat   itanah   idipengaruhi   ioleh   iunsur   ihara   idan   ikelembaban   
itanah   i(Chen et al., 2019). 
Kelas SQI pada setiap Satuan Lahan 
 Tabel 7. Kelas kualitas tanah di Kecamatan Bukit    iKabupaten.   iBener   iMeriah   
iberdasarkan   isatuan   ipeta   ilahan   ikebun   ikopi,   iterdiri   idari   ilima   ikelas,   iyaitu:   isangat   irendah,   
irendah,   isedang,   ibaik,   isangat   ibaik   i(Partoyo,   i2005).   iIndeks   ikualitas   itanah   idiperoleh   idari   ihasil   
iperhitungan   irata-rata   idari   itiga   ifungsi   itanah,   iyaitu:   i(a)   ipelestarian   iaktivitas   ibiologi,   i(b)   
ipengaturan   idan   ipenyaluran   iair   idan (c) penyaring dan penyangga, pada    imasing-masing   isatuan    
ipeta   ilahan.   iTanah sebagai tempat    iaktivitas   ibiologi   iterdapat beberapa fungsi indikator   iyang   
imendukung   iaktivitas   ibiologi yaitu   imedia   iperakaran,   ikelengasan tanah dan   inutrisi   iatau   
ikeharaan.   iPenetapan fungsi   i ndikator tanah dengan   imenggunakan beberapa parameter   itanah, 
untuk fungsi   i ndikator   imedia   iperakaran ditentukan dengan parameter kedalaman    iperakaran 
dan berat volume (BV). 
  Fungsi indikator kelengasan ditentukan dengan    iparameter   iporositas,   ijumlah   ikarbon   
itanah dan persentase    idebu   idan   ilempung.   iSedangkan untuk fungsi nutrisi    iditentukan   idengan    
iparameter pH tanah,   iP   itersedia,   iK   itersedia, C organik dan   iN   itotal.Tanah   imemiliki fungsi 
tempat   ipengatur   idan   imenyalurkan air dengan menggunakan parameter persentase    idebu   idan   
ilempung,   iporositas   idan   iberat   ivolume   itanah.   iSedangkan   itanah   idapat   iberfungsi sebagai tempat    
ipenyangga   iyang   ibaik   iharus   ididukung   ioleh   iparameter   ipersentase   idebu   idan   ilempung,   
iporositas,   iC   iorganik   idan   ibahan   iorganik   itanah   i(   iPartoyo,   i2005).   iMenurut   ipendapat Chen et al   
i(2019),   imenyatakan   iSQI   iadalah   itampilan   iterintegrasi   ifisik,   ikimia,   idan   iparameter   ibiologis.    
iHasil SQI yang lebih tinggi menggambarkan sifat tanah yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 
1. Hasil analisis menunjukan  terdapat  tiga kelas indek kualitas tanah (IKT sangat baik 
0,80≤ IKT≤1,00. 
2. Hasil rata-rata dari   i ndeks   ikualitas   itanah   ikebun   ikopi   idi   iKecamatan   iBukit   iKabupaten 
Bener   iMeriah   idalam  kategori sangat baik yaitu, 0,87-1,00. 
3. Tingginya kandungan P di SPL 1, 2, 5,7, dan 8 dipengaruhi oleh    ipenambahan   ipupuk   
ipada   imasa   iawal   imusim   ipenghujan   idalam   isetahun   idua   ikali pemberian pupuk. 





4. Agar biofisik lahan,   ikualitas   itanah   ipada   ibeberapa   iSPL   idi   iKecamatan   iBukit   iKabupaten   
iBener   iMeriah   idapat   iterjaga   idan   iberkelanjutan   iperlu   iada upaya konservasi   itanah, (a) pada   
ilahan   iagak   icuram   itanpa   iolah   itanah,   iolah   itanah   iminimum   idi   imusim   ikemarau   idan   iolah   
itanah   imenurut   ikontur.   i(b) pembuatan rorak dan   iteras   itapal   ikuda   ipada   itanaman kopi pada 
lahan yang curam 
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